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Suku Bunga Bank 
Central̀

Inflasi
(yoy)*

Inflasi
(mom)*

BI 7-Day RRR 3.50 1.68 0.32

FED RATE 0.25 4.20 0.80

Rate Pasar Uang

JIBOR (%) LIBOR (%)

1 Wk 3.5000 0.0613

1 Mth 3.5556 0.0813

3 Mth 3.7500 0.1231

6 Mth 3.9069 0.1606

1 Yr 4.1000 0.2416

Bursa Saham Dunia

7-Jun 8-Jun % Change

IHSG 6,069.94 5,999.37 (1.16)

LQ 45 906.49 894.84 (1.29)

S&P 500 (US) 4,226.52 4,227.26 0.02 

Dow Jones (US) 34,630.24 34,599.82 (0.09)

Hang Seng (HK) 28,787.28 28,781.38 (0.02)

Shanghai (CN) 3,599.54 3,580.11 (0.54)

Nikkei 225 (JP) 29,019.24 28,963.56 (0.19)

DAX (DE) 15,677.15 15,640.60 (0.23)

FTSE 100 (UK) 7,077.22 7,095.09 0.25 

Cross Currencies

8-Jun 9-Jun % Change

USD/IDR 14,270 14,280 0.07 

EUR/IDR 17,392 17,392 (0.00)

JPY/IDR 130.43 130.49 0.04 

GBP/IDR 20,221 20,221 (0.00)

CHF/IDR 15,899 15,929 0.19 

AUD/IDR 11,061 11,053 (0.07)

NZD/IDR 10,308 10,283 (0.24)

CAD/IDR, 11,807 11,796 (0.09)

HKD/IDR 1,839 1,840 0.06 

SGD/IDR 10,788 10,788 (0.01)

Major Currencies

8-Jun 9-Jun % Change

EUR/USD 1.2188 1.2180 (0.06)

USD/JPY 109.41 109.44 0.03 

GBP/USD 1.4171 1.4161 (0.07)

USD/CHF 0.8976 0.8965 (0.12)

AUD/USD 0.7752 0.7740 (0.15)

NZD/USD 0.7224 0.7201 (0.31)

USD/CAD 1.2087 1.2106 0.16 

USD/HKD 7.7587 7.7595 0.01 

USD/SGD 1.3228 1.3238 0.08 

Imbal Hasil Obligasi Pemerintah (%)

7-Jun 8-Jun %

INA 10yr (IDR) 6.31 6.29 (0.33)

INA 10yr (USD) 2.35 2.33 (0.81)

UST 10yr 1.57 1.53 (2.29)

HIGHLIGHT NEWS: 

Pemerintah Jepang mengumumkan
pertumbuhan ekonomi negatif 3.9% 
(yoy) di kuartal pertama tahun 2021

FX
Mata uang negara-negara Asia terlihat cukup stabil di perdagangan kemarin termasuk IDR
dikarenakan pasar terlihat masih menunggu rilis data inflasi dari US esok hari. USD/IDR kemarin

dibuka di level 14,255-14,265 dan cukup stabil di level tersebut sebelum akhirnya ditutup di level
14,255-14,260. Hari ini spot dibuka di 14,260 -14,280, dengan rentang perdagangan diperkirakan

akan berada di level 14,260-14,310.

Pasar Obligasi
Permintaan di lelang kemarin cukup besar di angka IDR 78.457T dan akhirnya di serap di angka IDR

34T. Angka penyerapan yang cukup kecil dibandingkan dengan pengajuan lelang membuat
permintaan di pasar sekunder paska lelang meningkat yang akhirnya membuat imbal hasil bergerak

1-3bps.

Pasar Saham

Global
Wall Street bergerak terbatas hingga penutupan perdagangan Selasa (8/6), indeks Dow Jones ditutup

turun 30.42 poin atau 0.09% menjadi 34,599.82, S&P 500 naik 0.74 poin atau 0.02% ke 4,227.26 dan
Nasdaq bertambah 43.19 poin atau 0.31% ke level 13,924.91, pergerakan Wall Street cenderung

stagnan karena investor menunggu rilis data inflasi pada Kamis besok dan risalah pertemuan The Fed
pada 15-16 Juni untuk menentukan arah investasi selanjutnya. Para ekonom memprediksi besaran

inflasi Mei sebesar 4.7% (yoy) meningkat dari posisi April sebesar 4.2% (yoy).

Asia
Pasar saham Asia ditutup turun kemarin. Tercatat indeks Nikkei Jepang ditutup melemah 0.19% ke

level 28,963.56, Hang Seng Hong Kong turun tipis 0.02% ke 28,781.38, Shanghai Composite China
turun 0.54% ke 3,580.11, STI Singapura melemah 0.27% ke 3,167.14, KOSPI Korsel turun 0.13% ke

3,247.83. Pemerintah Jepang mengumumkan pertumbuhan ekonomi negatif 3.9% (yoy) di kuartal
pertama tahun 2021. akibat pemerintah memperpanjang keadaan darurat pada kota besar seperti

Tokyo, Osaka, Kyoto dan Hyogo, yang mencakup hampir seperempat populasi Jepang.

Indonesia
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup turun 1.16% ke level 5,999.36 pada penutupan

perdagangan Selasa (8/6). Cadangan devisa Indonesia turun signifikan pada Mei 2021. Bank Indonesia
melaporkan cadangan devisa per akhir Mei adalah US$ 136,39 miliar. Turun US$ 2,4 miliar

dibandingkan bulan sebelumnya yang sebesar US$ 138,79 miliar.

Source : Bloomberg, CNBC, Kontan, Ipotnews


